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Lampiran 1. Hasil Identifikasi Labu Siam

[image: image1.jpg]HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail.nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 29 Januari 2021

No. : 5560/MEDA/2021

Lamp. Do

Hal . Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Cut Rani Nabila Dhiya

NIM 1192114151

Instansi : Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Cucurbitales

Famili : Cucurbitaceae

Genus : Sechium

Spesies : Sechium edule (Jacq.) Swartz.

Nama Lokal: Labu Siam

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

- Kepala Herbarium Medanense

(Vporeih—

Dr. Nursahara Pasaribu, M.Sc
NIP. 196301231990032001





Lampiran 2. Surat Keterangan Izin Laboratorium

[image: image2.jpg]@_ﬁ. o
MAJELIS ULAMA INDONESIA KOTA MEDAN
LEMBAGA PENGKAJIAN PANGAN, OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA

(LP POM MUI KOTA MEDAN)
Sekretariat : JI. Amaliun / Nusantara No. 3 Telp. (061) 77884583 - Fax. (061) 7325283 Medan 20215

SURATKETERANGAN
No. 19/DP-K/SR-10/11/2021

Laboratorium Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan dan Kosmetika (LPPOM) Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Kota Medan menerangkan bahwa :

No Nama NPM Fakultas / Prodi

1 Cut Rani Nabila Dhiya 192114151 Farmasi UMN

adalah benar telah menyelesaikan penelitian di Laboratorium Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-
Obatan dan Kosmetika (LPPOM) Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Medan, dengan judul
“Penetapan Kadar Tembaga dan Seng Pada Buah Labu Siam Tua dan Muda (Sechium edule (Jacq)
Swartz) Menggunakan Metode Spectrofotometri Serapan Atom™

Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

Medan, 13jJanuari 2021
P A 1KOTA MEDAN





Lampiran 3. Sampel yang digunakan
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Lampiran 4. Penimbangan Sampel
     [image: image5.jpg]
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Lampiran 5. Penyaringan Sampel
[image: image9.jpg]
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Lampiran 6. Larutan Sampel
[image: image11.jpg]
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Lampiran 7. Gambar Alat Yang Digunakan

[image: image13.jpg]



Lampiran 8. Bagan Alir Proses Destruksi Basah Buah Labu Siam Tua dan Muda


Daging buah labu siam dicuci dengan air mengalir

Ditiriskan sampai kering

Dirajang dan dihaluskan dengan blender







Ditimbang Seksama sebanyak 25 gr di beaker glass
Ditambahkan HNO3 (P) sebanyak 10 ml dan didiamkan selama 30 menit

Diuapkan diatas hot plate sampai sampel berwarna bening, dibiarkan dingin


Lampiran 9. Bagan Alir Proses Destruksi Basah Sari Labu Siam Tua dan Muda


Daging buah labu siam dicuci dengan air mengalir

Ditiriskan sampai kering

Dipotong dan di juicer







Ditimbang Seksama sebanyak 25 gr di beaker glass
Ditambahkan HNO3 (P) sebanyak 10 ml dan didiamkan selama 30 menit

Diuapkan diatas hot plate sampai sampel berwarna bening, dibiarkan dingin


Lampiran 10. Bagan Alir Pembuatan Larutan Sampel









Ditambahkan HNO3 (P) sebanyak 10 ml

Dipindahkan ke dalam labu ukur sambil disaring dengan kertas saring Whatman No.42

Beaker glass dibilas 3 kali dengan 10 ml aqua demineralisata
Dicukupkan dengan aqua demineralisata sampai garis tanda









Dilakukan pengujian kualitatif

Dilakukan pengujian kuantitatif dengan spektrofotometer serapan atom pada ([image: image15.png]


 = 249,2 nm untuk tembaga) dan ( [image: image17.png]


 = 213,9 nm untuk seng)

Dihitung kandungan mineral tembaga dan seng







Lampiran 11. Data Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Baku Tembaga dan Seng

1. Data Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Baku Tembaga

	No
	Konsentrasi ([image: image19.png]


g/ml)

(X)
	Absorbansi

(Y)

	1
	0,0000
	0,0000

	2
	0,2000
	0,0232

	3
	1,0000
	0,0817

	4
	2,0000
	0,1604

	5
	3,0000
	0,2411

	6
	4,0000
	0,3117


2. Data Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Baku Seng

	No
	Konsentrasi ([image: image21.png]


g/ml)

(X)
	Absorbansi

(Y)

	1
	0,0000
	0,0000

	2
	0,2000
	0,0907

	3
	0,4000
	0,2290

	4
	0,6000
	0,3549

	5
	0,8000
	0,4672

	6
	1,0000
	0,5812


Lampiran 12. Perhitungan Persamaan Garis Regresi Tembaga

	No
	Konsentrasi ([image: image23.png]


g/ml)

(X)
	Absorbansi

(Y)

	1
	0,0000
	0,0000

	2
	0,2000
	0,0232

	3
	1,0000
	0,0817

	4
	2,0000
	0,1604

	5
	3,0000
	0,2411

	6
	4,0000
	0,3117


	No
	X
	Y
	XY
	X2
	Y2

	1
	0,0000
	0,0000
	0,0000
	0,0000
	0,0000

	2
	0,2000
	0,0232
	0,0046
	0,0400
	0,00053824

	3
	1,0000
	0,0817
	0,0817
	1,0000
	0,00667489

	4
	2,0000
	0,1604
	0,3208
	4,0000
	0,02572816

	5
	3,0000
	0,2411
	0,7233
	9,0000
	0,05812921

	6
	4,0000
	0,3117
	1,2468
	16,0000
	0,09715689

	[image: image24.png]



	10,2000

[image: image26.png]


= 1,7000
	0,8181

[image: image28.png]


 = 0,1363
	2,3772
	30,0400
	0,18822739




a 
=  [image: image30.png]LXY-3X IY/n
X2- (X /n




=  [image: image32.png]000) (0.8181) / 6
30,0400 - (10,2000)%/ 6




= 0,07767165

Lampiran 12. (Lanjutan)
[image: image34.png]


 
= a[image: image36.png]


 + b

b 
= [image: image38.png]


 – a [image: image40.png]



= 0,1363 – (0,07767165) (1,7000)

= 0,0042582

Maka persamaan garis regresinya adalah : Y = 0,07767165 X + 0,0042582 
r 
= [image: image42.png]IXY-3IX3Y

(EX2-(X0) (EY?-(EV)/n)




r 
= [image: image44.png]2.3772-(10.2000) (0.8181) / 6

J(zo,o4oo - (10.2000)?/ 6) (0,18822739 - (0.8181)”/ 6)




r 
= [image: image46.png]0.98643

0.986827




r 
= 0,9996
Lampiran 13. Perhitungan Persamaan Garis Regresi Seng

	No
	Konsentrasi ([image: image48.png]


g/ml)

(X)
	Absorbansi

(Y)

	1
	0,0000
	0,0000

	2
	0,2000
	0,0907

	3
	0,4000
	0,2290

	4
	0,6000
	0,3549

	5
	0,8000
	0,4672

	6
	1,0000
	0,5812


	No
	X
	Y
	XY
	X2
	Y2

	1
	0,0000
	0,0000
	0,0000
	0,0000
	0,0000

	2
	0,2000
	0,0907
	0,0181
	0,0400
	0,00822649

	3
	0,4000
	0,2290
	0,0916
	0,1600
	0,052441

	4
	0,6000
	0,3549
	0,2129
	0,3600
	0,12595401

	5
	0,8000
	0,4672
	0,3737
	0,6400
	0,21827584

	6
	1,0000
	0,5812
	0,5812
	1,000
	0,33779344

	[image: image49.png]



	3,0000

[image: image51.png]


= 0,5000
	1,7230

[image: image53.png]


 = 0,2871
	1,2775
	2,2000
	0,74269078


a 
=  [image: image55.png]LXY-3X IY/n
X2- (X /n




=  [image: image57.png]1,2775 - (3.0000) (1.7230) / 6
2,2000 - (3.0000)%/ 6





= 0,59428571

Lampiran 13. (Lanjutan)
[image: image59.png]


 
= a[image: image61.png]


 + b

b 
= [image: image63.png]


 – a [image: image65.png]



= 0,2871 – (0,59428571) (0,5000)

= 0,01004286

Maka persamaan garis regresinya adalah : Y = 0,59428571 X + 0,01004286
r 
= [image: image67.png]IXY-3IX3Y

(EX2-(X0) (EY?-(EV)/n)




r 
= [image: image69.png]1.2775 - (3,0000) (1,7230) / 6

J(z,zooo - (3.0000)%/ 6) (074269078 - (1,7230)°/ 6)




r 
= [image: image71.png]0416
0.416571




r 
= 0,9986

Lampiran 14. Hasil Penetapan Kadar Mineral Tembaga dalam Buah dan Sari Labu Siam Tua dan Muda

1. Hasil Penetapan Kadar Tembaga dalam Buah Labu Siam Tua

	No
	Berat Sampel

(g)
	Absorbansi

(A)
	Konsentrasi

([image: image73.png]


g/ml)
	Kadar

(mg/100g)

	1
	25, 4132
	0,1171
	1,4797
	5,8227

	2
	25,4100
	0,1161
	1,4671
	5,7737

	3
	25,4156
	0,1178
	1,4886
	5,8570

	4
	25,4111
	0,1165
	1,4722
	5,7935

	5
	25,4143
	0,1177
	1,4873
	5,8522

	6
	25,4140
	0,1173
	1,4823
	5,8326


2. Hasil Penetapan Kadar Tembaga dalam Buah Labu Siam Muda

	No
	Berat Sampel

(g)
	Absorbansi

(A)
	Konsentrasi

([image: image75.png]


g/ml)
	Kadar

(mg/100g)

	1
	25,2767
	0,2868
	3,6241
	1,4337

	2
	25,2757
	0,2808
	3,5483
	1,4038

	3
	25,2763
	0,2845
	3,5951
	1,4223

	4
	25,2740
	0,2793
	3,5294
	1,3964

	5
	25,2733
	0,2691
	3,4005
	1,3454

	6
	25,2750
	0,2649
	3,3474
	1,3243


Lampiran 14. (Lanjutan)
3. Hasil Penetapan Kadar Tembaga dalam Sari Labu Siam Tua

	No
	Berat Sampel

(g)
	Absorbansi

(A)
	Konsentrasi

([image: image77.png]


g/ml)
	Kadar

(mg/100g)

	1
	25,5866
	0,1059
	1,3382
	5,2300

	2
	25,5860
	0,1064
	1,3445
	5,2548

	3
	25,5853
	0,1054
	1,3319
	5,2057

	4
	25,5825
	0,1056
	1,3344
	5,2160

	5
	25,5810
	0,1053
	1,3306
	5,2015

	6
	25,5834
	0,1043
	1,3180
	5,1517


4. Hasil Penetapan Kadar Tembaga dalam Sari Labu Siam Muda

	No
	Berat Sampel

(g)
	Absorbansi

(A)
	Konsentrasi

([image: image79.png]


g/ml)
	Kadar

(mg/100g)

	1
	25,3192
	0,3124
	3,9476
	1,5591

	2
	25,3187
	0,3117
	3,9388
	1,5556

	3
	25,3120
	0,3143
	3,9717
	1,5690

	4
	25,3165
	0,3117
	3,9388
	1,5558

	5
	25,3144
	0,3112
	3,9325
	1,5534

	6
	25,3175
	0,3126
	3,9502
	1,5602


Lampiran 15. Hasil Penetapan Kadar Mineral Seng dalam Buah dan Sari Labu Siam Tua dan Muda

1. Hasil Penetapan Kadar Seng dalam Buah Labu Siam Tua

	No
	Berat Sampel

(g)
	Absorbansi

(A)
	Konsentrasi

([image: image81.png]


g/ml)
	Kadar

(mg/100g)

	1
	25,4123
	0,0139
	0,0239
	0,0094

	2
	25,4100
	0,0118
	0,0203
	0,0079

	3
	25,4156
	0,0105
	0,0181
	0,0071

	4
	25,4111
	0,0165
	0,0284
	0,0111

	5
	25,4143
	0,0185
	0,0319
	0,0125

	6
	25,4140
	0,0171
	0,0294
	0,0115


2. Hasil Penetapan Kadar Seng dalam Buah Labu Siam Muda

	No
	Berat Sampel

(g)
	Absorbansi

(A)
	Konsentrasi

([image: image83.png]


g/ml)
	Kadar

(mg/100g)

	1
	25,2767
	0,0996
	0,1715
	0,0678

	2
	25,2757
	0,0977
	0,1682
	0,0665

	3
	25,2763
	0,0984
	0,1694
	0,0670

	4
	25,2740
	0,0961
	0,1655
	0,0654

	5
	25,2733
	0,0968
	0,1667
	0,0659

	6
	25,2750
	0,0955
	0,1644
	0,0650


Lampiran 15. (Lanjutan)
3. Hasil Penetapan Kadar Seng dalam Sari Labu Siam Tua

	No
	Berat Sampel

(g)
	Absorbansi

(A)
	Konsentrasi

([image: image85.png]


g/ml)
	Kadar

(mg/100g)

	1
	25,5866
	0,0225
	0,0387
	0,0151

	2
	25,5860
	0,0254
	0,0437
	0,0170

	3
	25,5853
	0,0235
	0,0405
	0,0158

	4
	25,5825
	0,0253
	0,0436
	0,0170

	5
	25,5810
	0,0252
	0,0434
	0,0169

	6
	25,5834
	0,0216
	0,0372
	0,0145


4. Hasil Penetapan Kadar Seng dalam Sari Labu Siam Muda

	No
	Berat Sampel

(g)
	Absorbansi

(A)
	Konsentrasi

([image: image87.png]


g/ml)
	Kadar

(mg/100g)

	1
	25,3192
	0,0893
	0,1538
	0,0607

	2
	25,3187
	0,0861
	0,1483
	0,0585

	3
	25,3120
	0,0889
	0,1531
	0,0604

	4
	25,3165
	0,0872
	0,1502
	0,0593

	5
	25,3144
	0,0866
	0,1491
	0,0588

	6
	25,3175
	0,0886
	0,1526
	0,0602


Lampiran 16.  Contoh Perhitungan Kadar Mineral Tembaga dalam Buah dan Sari Labu Siam Tua dan Muda

1. Contoh Perhitungan Kadar Tembaga dalam Buah Labu Siam Tua

Berat sampel yang ditimbang 
= 25,4123 g

Serapan (Y) 
= 0,1171

Persamaan Regresi  :             Y
= 0,079136 X + 0,0000

        X 
= [image: image89.png]0.1171 - 0,0000
0,079136



 = 1,4797 [image: image91.png]ug/ml




Konsentrasi Tembaga 
= 1,4797 [image: image93.png]ug/ml




Kadar ([image: image95.png]ug's



)
= [image: image97.png]Konsentrasi (ugml) x Volume (ml) x Faktor Pengenceran
‘Berat Sampel (g)





= [image: image99.png]1.4797 pg/ml x 100 ml x 10
25,4123 g




= 58,2277[image: image101.png]



= 5,82277 mg/100g

2. Contoh Perhitungan Kadar Tembaga dalam Buah Labu Siam Muda

Berat sampel yang ditimbang 
= 25,2767 g

Serapan (Y) 
= 0,2868

Persamaan Regresi  :             Y
= 0,079136 X + 0,0000

        X 
= [image: image103.png]0.2868 - 0,0000
0,079136



 = 3,6241 [image: image105.png]ug/ml




Konsentrasi Tembaga 
= [image: image107.png]3.6241 ug/ml




Kadar ([image: image109.png]ug's



)
= [image: image111.png]Konsentrasi (ugml) x Volume (ml) x Faktor Pengenceran
‘Berat Sampel (g)





Lampiran 16. (Lanjutan)
= [image: image113.png]3.6241 pgml x 100 ml x 1
25,2767¢g




= 14,3377[image: image115.png]



= 1,43377 mg/100g

3. Contoh Perhitungan Kadar Tembaga dalam Sari Labu Siam Tua

Berat sampel yang ditimbang 
= 25, 5866 g

Serapan (Y) 
= 0,1059

Persamaan Regresi  :             Y
= 0,079136 X + 0,0000

        X 
= [image: image117.png]0.1059 - 0,0000
0,079136



 = 1,3382 [image: image119.png]ug/ml




Konsentrasi Tembaga 
= [image: image121.png]1,3382 ug/ml




Kadar ([image: image123.png]ug's



)
= [image: image125.png]Konsentrasi (ugml) x Volume (ml) x Faktor Pengenceran
‘Berat Sampel (g)





= [image: image127.png]1.3382 pg/ml x 100 ml x 10
25,5866 g




= 52,3008[image: image129.png]



= 5,23008 mg/100g
4. Contoh Perhitungan Kadar Tembaga dalam Sari Labu Siam Muda

Berat sampel yang ditimbang 
= 25,3192 g

Serapan (Y) 
= 0,3124

Persamaan Regresi  :             Y
= 0,079136 X + 0,0000

Lampiran 16. (Lanjutan)

        X 
= [image: image131.png]03124 - 0,0000
0,079136



 = 3,9476 [image: image133.png]ug/ml




Konsentrasi Tembaga 
= 3,9476 [image: image135.png]ug/ml




Kadar ([image: image137.png]ug's



)
= [image: image139.png]Konsentrasi (ugml) x Volume (ml) x Faktor Pengenceran
‘Berat Sampel (g)





= [image: image141.png]3.9476 pgml x 100 ml x 1
253192g




= 15,5913[image: image143.png]



= 1,55913 mg/100g
Lampiran 17.   Contoh Perhitungan Kadar Mineral Seng dalam Buah dan Sari Labu Siam Tua dan Muda

1. Contoh Perhitungan Kadar Seng dalam Buah Labu Siam Tua

Berat sampel yang ditimbang 
= 25,4123 g

Serapan (Y) 
= 0,0139

Persamaan Regresi  :             Y
= 0,58075 X + 0,0000

        X 
= [image: image145.png]0.0139 - 0.0000
0.58075




 = 0,0239 [image: image147.png]ug/ml




Konsentrasi Tembaga 
= 0,0239 [image: image149.png]ug/ml




Kadar ([image: image151.png]ug's



)
= [image: image153.png]Konsentrasi (ugml) x Volume (ml) x Faktor Pengenceran
‘Berat Sampel (g)





= [image: image155.png]0.0235 pg/ml x 100 ml x 1
254123 g




= 0,0940[image: image157.png]



= 0,0094 mg/100g
2. Contoh Perhitungan Kadar Seng dalam Buah Labu Siam Muda

Berat sampel yang ditimbang 
= 25,2767 g

Serapan (Y) 
= 0,0996

Persamaan Regresi  :             Y
= 0,58075 X + 0,0000

        X 
= [image: image159.png]00996 - 0.0000
0.58075




 = 0,1715 [image: image161.png]ug/ml




Konsentrasi Tembaga 
= 0,1715 [image: image163.png]ug/ml




Kadar ([image: image165.png]ug's



)
= [image: image167.png]Konsentrasi (ugml) x Volume (ml) x Faktor Pengenceran
‘Berat Sampel (g)





Lampiran 17. (Lanjutan)

= [image: image169.png]0.1715 pg/ml x 100 ml x 1
252767 g




= 0,6784[image: image171.png]



= 0,06784 mg/100g
3. Contoh Perhitungan Kadar Seng dalam Sari Labu Siam Tua

Berat sampel yang ditimbang 
= 25,5866 g

Serapan (Y) 
= 0,0225

Persamaan Regresi  :             Y
= 0,58075 X + 0,0000

        X 
= [image: image173.png]00225 - 0.0000
0.58075




 = 0,0387 [image: image175.png]ug/ml




Konsentrasi Tembaga 
= 0,0387 [image: image177.png]ug/ml




Kadar ([image: image179.png]ug's



)
= [image: image181.png]Konsentrasi (ugml) x Volume (ml) x Faktor Pengenceran
‘Berat Sampel (g)





= [image: image183.png]0.0387 pg/ml x 100 ml x 1
25,5866 g




= 0,1512[image: image185.png]



= 0,01512 mg/100g
4. Contoh Perhitungan Kadar Seng dalam Sari Labu Siam Muda

Berat sampel yang ditimbang 
= 25,3192 g

Serapan (Y) 
= 0,0893

Persamaan Regresi  :             Y
= 0,58075 X + 0,0000

Lampiran 17. (Lanjutan)

        X 
= [image: image187.png]00893 - 0,0000
0.58075




 = 0,1538 [image: image189.png]ug/ml




Konsentrasi Tembaga 
= 0,1538 [image: image191.png]ug/ml




Kadar ([image: image193.png]ug's



)
= [image: image195.png]Konsentrasi (ugml) x Volume (ml) x Faktor Pengenceran
‘Berat Sampel (g)





= [image: image197.png]0.1538 pg/ml x 100 ml x 1
253192¢g




= 0,6074[image: image199.png]



= 0,06074 mg/100g
Lampiran 18. Perhitungan Statistik Kadar Tembaga dalam Buah Labu Siam Tua

	No
	Xi

Kadar (mg/100g)
	Xi - [image: image201.png]



(mg/100g)
	(Xi - [image: image203.png]



(mg/100g)

	1
	5,8227
	0,0008
	0,00000064

	2
	5,7737
	0,0482
	0,00232324

	3
	5,8570
	0,0351
	0,00123201

	4
	5,7935
	0,0284
	0,00080656

	5
	5,8522
	0,0303
	0,00091809

	6
	5,8326
	0,0107
	0,00011449

	
	[image: image205.png]


Xi = 34,9317

[image: image207.png]


 = 5,8219
	
	[image: image209.png]


 (Xi - [image: image211.png]


 = 0,00539503




SD 
= [image: image213.png]



= [image: image215.png]



= 0,032848

Pada Interval kepercayaan 99% dengan nilai [image: image217.png]


 = 0,01, dk = 5, maka diperoleh nilai t tabel [image: image219.png]


/2 = 0,005, dk = 5 adalah 4,0321.

Data diterima jika t hitung < t tabel
t hitung
= [image: image221.png]



t hitung 1
= [image: image223.png]10.0008|
0,032848 / /6



 = 0,0596

Lampiran 18. (Lanjutan)
t hitung 2
= [image: image225.png]10.0482|
0,032848 / /6



 = 3,5943

t hitung 3
= [image: image227.png]10.0351]
0,032848 / /6



 = 2,6174

t hitung 4
= [image: image229.png]10.0248|
0,032848 / /6



 = 2,1178

t hitung 5
= [image: image231.png]10.0303|
0,032848 / /6



 = 2,2595

t hitung 6
= [image: image233.png]10.0107|
0,032848 / /6



 = 0,7979

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh semua t hitung < t tabel, maka semua data tersebut diterima.

Kadar tembaga dalam buah labu siam tua :

[image: image235.png]



= [image: image237.png]


(t ([image: image239.png]


/2, dk) x SD / [image: image241.png]


)

= 5,8219 [image: image243.png]


 (4,0321 x 0,032848 / [image: image245.png]


)

= (5,8219 [image: image247.png]


 0,0540) mg/100g

Kadar tembaga dalam buah labu siam tua sebenarnya terletak antara : 

( 5,7679 – 5,8759) mg/100g

Lampiran 19. Perhitungan Statistik Kadar Tembaga dalam Buah Labu Siam Muda

	No
	Xi

Kadar (mg/100g)
	Xi - [image: image249.png]



(mg/100g)
	(Xi - [image: image251.png]



(mg/100g)

	1
	1,4337
	0,0461
	0,00212521

	2
	1,4038
	0,0162
	0,00026244

	3
	1,4223
	0,0347
	0,00120409

	4
	1,3964
	0,0088
	0,00007744

	5
	1,3454
	0,0422
	0,00178084

	6
	1,3243
	0,0633
	0,00400689

	
	[image: image253.png]


Xi = 8,3259

[image: image255.png]


 = 1,3876
	
	[image: image257.png]


 (Xi - [image: image259.png]


 = 0,00945691




SD 
= [image: image261.png]



= [image: image263.png]



= 0,043490

Pada Interval kepercayaan 99% dengan nilai [image: image265.png]


 = 0,01, dk = 5, maka diperoleh nilai t tabel [image: image267.png]


/2 = 0,005, dk = 5 adalah 4,0321.

Data diterima jika t hitung < t tabel
t hitung
= [image: image269.png]



t hitung 1
= [image: image271.png]10.0461]
0,043490 / /6



 = 2,5964

Lampiran 19. (Lanjutan)
t hitung 2
= [image: image273.png]10.0162|
0,043490 / /6



 = 0,9124

t hitung 3
= [image: image275.png]10.0347|
0,043490 / /6



 = 1,9543

t hitung 4
= [image: image277.png]10.0088|
0,043490 / /6



 = 0,4956

t hitung 5
= [image: image279.png]10.0422|
0,043490 / /6



 = 2,3767

t hitung 6
= [image: image281.png]10.0633|
0,043490 / /6



 = 3,5651

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh semua t hitung < t tabel, maka semua data tersebut diterima.

Kadar tembaga dalam buah labu siam muda :

[image: image283.png]



= [image: image285.png]


(t ([image: image287.png]


/2, dk) x SD / [image: image289.png]


)

= 1,3876 [image: image291.png]


 (4,0321 x 0,043490 / [image: image293.png]


)

= (1,3876 [image: image295.png]


 0,0715) mg/100g

Kadar tembaga dalam buah labu siam muda sebenarnya terletak antara : 

(1,3161 – 1,4591) mg/100g

Lampiran 20. Perhitungan Statistik Kadar Tembaga dalam Sari Labu Siam Tua

	No
	Xi

Kadar (mg/100g)
	Xi - [image: image297.png]



(mg/100g)
	(Xi - [image: image299.png]



(mg/100g)

	1
	5,2300
	0,0201
	0,00040401

	2
	5,2548
	0,0449
	0,00201601

	3
	5,2057
	0,0042
	0,00001764

	4
	5,2160
	0,0061
	0,00003721

	5
	5,2015
	0,0084
	0,00007056

	6
	5,1517
	0,0582
	0,00338724

	
	[image: image301.png]


Xi = 31,2597

[image: image303.png]


 = 5,2099
	
	[image: image305.png]


 (Xi - [image: image307.png]


 = 0,00593267




SD 
= [image: image309.png]



= [image: image311.png]



= 0,034446

Pada Interval kepercayaan 99% dengan nilai [image: image313.png]


 = 0,01, dk = 5, maka diperoleh nilai t tabel [image: image315.png]


/2 = 0,005, dk = 5 adalah 4,0321.

Data diterima jika t hitung < t tabel
t hitung
= [image: image317.png]



t hitung 1
= [image: image319.png]10.0201]
0,034446 / /6



 = 1,4292

Lampiran 20. (Lanjutan)
t hitung 2
= [image: image321.png]10.0449|
0,034446 / /6



 = 3,1927

t hitung 3
= [image: image323.png]10.0042|
0,034446 / /6



 = 0,2986

t hitung 4
= [image: image325.png]10.0061]
0,034446 / /6



 = 0,4337

t hitung 5
= [image: image327.png]10.0084]
0,034446 / /6



 = 0,5973

t hitung 6
= [image: image329.png]10.0582|
0,034446 / /6



 = 4,1385

Karna data 6 ditolak maka dilakukan uji t ulang tanpa mengikuti data 6.

	No
	Xi

Kadar (mg/100g)
	Xi - [image: image331.png]



(mg/100g)
	(Xi - [image: image333.png]



(mg/100g)

	1
	5,2300
	0,0084
	0,00007056

	2
	5,2548
	0,0332
	0,00110224

	3
	5,2057
	0,0159
	0,00025281

	4
	5,2160
	0,0056
	0,00003136

	5
	5,2015
	0,0201
	0,00040401

	
	[image: image335.png]


Xi = 26,1080

[image: image337.png]


 = 5,2216
	
	[image: image339.png]


 (Xi - [image: image341.png]


 = 0,00186098 




SD 
= [image: image343.png]



Lampiran 20. (Lanjutan)
= [image: image345.png]



= 0,021569

Pada Interval kepercayaan 99% dengan nilai [image: image347.png]


 = 0,01, dk = 4, maka diperoleh nilai t tabel [image: image349.png]


/2 = 0,005, dk = 4 adalah 4,6041.

Data diterima jika t hitung < t tabel
t hitung
= [image: image351.png]



t hitung 1
= [image: image353.png]10.0084]
0,021569 /3



 = 0,8708

t hitung 2
= [image: image355.png]10.0332|
0,021569 /3



 = 3,4418

t hitung 3
= [image: image357.png]10.0159]
0,021569 /3



 = 1,6483

t hitung 4
= [image: image359.png]10.0056|
0,021569 /3



 = 0,5805

t hitung 5
= [image: image361.png]10.0201]
0,021569 /3



 = 2,0837

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh semua t hitung < t tabel, maka semua data tersebut diterima.

Lampiran 20. (Lanjutan)
Kadar tembaga dalam sari labu siam tua :

[image: image363.png]



= [image: image365.png]


(t ([image: image367.png]


/2, dk) x SD / [image: image369.png]


)

= 5,2216 [image: image371.png]


 (4,6041 x 0,021569 / [image: image373.png]


)

= (5,2216 [image: image375.png]


 0,0444 ) mg/100g

Kadar tembaga dalam sari labu siam tua sebenarnya terletak antara : 

(5,1772 – 5,266) mg/100g

Lampiran 21. Perhitungan Statistik Kadar Tembaga dalam Sari Labu Siam Muda

	No
	Xi

Kadar (mg/100g)
	Xi - [image: image377.png]



(mg/100g)
	(Xi - [image: image379.png]



(mg/100g)

	1
	1,5591
	0,0003
	0,00000009

	2
	1,5556
	0,0032
	0,00001024

	3
	1,5690
	0,0102
	0,00010404

	4
	1,5558
	0,003
	0,000009

	5
	1,5534
	0,0054
	0,00002916

	6
	1,5602
	0,0014
	0,00000196

	
	[image: image381.png]


Xi = 9,3531

[image: image383.png]


 = 1,5588
	
	[image: image385.png]


 (Xi - [image: image387.png]


 = 0,00015449




SD 
= [image: image389.png]



= [image: image391.png]



= 0,005558

Pada Interval kepercayaan 99% dengan nilai [image: image393.png]


 = 0,01, dk = 5, maka diperoleh nilai t tabel [image: image395.png]


/2 = 0,005, dk = 5 adalah 4,0321.

Data diterima jika t hitung < t tabel
t hitung
= [image: image397.png]



t hitung 1
= [image: image399.png]10.0003|
0.005558 / /8



 = 0,1322

Lampiran 21. (Lanjutan)
t hitung 2
= [image: image401.png]10.0032|
0.005558 / /8



 = 1,4103

t hitung 3
= [image: image403.png]10.0102|
0.005558 / /8



 = 4,4953

t hitung 4
= [image: image405.png]10.003|
0.005558 / /8



 = 1,3221

t hitung 5
= [image: image407.png]10.0054]
0.005558 / /8



 = 2,3799

t hitung 6
= [image: image409.png]10.0014]
0.005558 / /8



 = 0,6170

Karna data 3 ditolak, maka dilakukan uji t ulang tanpa mengikuti data 3.

	No
	Xi

Kadar (mg/100g)
	Xi - [image: image411.png]



(mg/100g)
	(Xi - [image: image413.png]



(mg/100g)

	1
	1,5591
	0,0023
	0,00000529

	2
	1,5556
	0,0012
	0,00000144

	4
	1,5558
	0,001
	0,000001

	5
	1,5534
	0,0034
	0,00001156

	6
	1,5602
	0,0034
	0,00001156

	
	[image: image415.png]


Xi = 7,7841

[image: image417.png]


 = 1,5568
	
	[image: image419.png]


 (Xi - [image: image421.png]


 = 0,00003085




SD 
= [image: image423.png]



Lampiran 21. (Lanjutan)
= [image: image425.png]



= 0,002776

Pada Interval kepercayaan 99% dengan nilai [image: image427.png]


 = 0,01, dk = 4, maka diperoleh nilai t tabel [image: image429.png]


/2 = 0,005, dk = 4 adalah 4,6041.

Data diterima jika t hitung < t tabel
t hitung
= [image: image431.png]



t hitung 1
= [image: image433.png]10.0023|
0,002776 /3



 = 1,8533

t hitung 2
= [image: image435.png]10.0012|
0,002776 /3



 = 0,9669

t hitung 4
= [image: image437.png]10.001]
0,002776 /3



 = 0,8058

t hitung 5
= [image: image439.png]10.0034]
0,002776 /3



 = 2,7397

t hitung 6
= [image: image441.png]10.0034]
0,002776 /3



 = 2,7397

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh semua t hitung < t tabel, maka semua data tersebut diterima.

Lampiran 21. (Lanjutan)
Kadar tembaga dalam sari labu siam muda :

[image: image443.png]



= [image: image445.png]


(t ([image: image447.png]


/2, dk) x SD / [image: image449.png]


)

= 1,5568 [image: image451.png]


 (4,6041 x 0,002776 / [image: image453.png]


)

= (1,5568 [image: image455.png]


 0,0057) mg/100g 
Kadar tembaga dalam sari labu siam muda sebenarnya terletak antara : 

(1,5511 – 1,5625) mg/100g

Lampiran 22. Perhitungan Statistik Kadar Seng dalam Buah Labu Siam Tua

	No
	Xi

Kadar (mg/100g)
	Xi - [image: image457.png]



(mg/100g)
	(Xi - [image: image459.png]



(mg/100g)

	1
	0,0094
	0,0005
	0,00000025

	2
	0,0079
	0,002
	0,000004

	3
	0,0071
	0,0028
	0,00000784

	4
	0,0111
	0,0012
	0,00000144

	5
	0,0125
	0,0026
	0,00000676

	6
	0,0115
	0,0016
	0,00000256

	
	[image: image461.png]


Xi = 0,0595

[image: image463.png]


 = 0,0099
	
	[image: image465.png]


 (Xi - [image: image467.png]


 = 0,00002285




SD 
= [image: image469.png]



= [image: image471.png]



= 0,002137

Pada Interval kepercayaan 99% dengan nilai [image: image473.png]


 = 0,01, dk = 5, maka diperoleh nilai t tabel [image: image475.png]


/2 = 0,005, dk = 5 adalah 4,0321.

Data diterima jika t hitung < t tabel
t hitung
= [image: image477.png]



t hitung 1
= [image: image479.png]10.0005]
0,002137 / /6



 = 0,5733

Lampiran 22. (Lanjutan)
t hitung 2
= [image: image481.png]10.002|
0,002137 / /6



 = 2,2935

t hitung 3
= [image: image483.png]10.0028|
0,002137 / /6



 = 3,2110

t hitung 4
= [image: image485.png]10.0012|
0,002137 / /6



 = 1,3761

t hitung 5
= [image: image487.png]10.0026]
0,002137 / /6



 = 2,9816

t hitung 6
= [image: image489.png]10.0016|
0,002137 / /6



 = 1,8348

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh semua t hitung < t tabel, maka semua data tersebut diterima.

Kadar seng dalam buah labu siam tua:

[image: image491.png]



= [image: image493.png]


(t ([image: image495.png]


/2, dk) x SD / [image: image497.png]


)

= 0,0099 [image: image499.png]


 (4,0321 x 0,002137 / [image: image501.png]


)

= (0,0099  [image: image503.png]


 0,0035) mg/100g

Kadar seng dalam buah sari labu siam tua muda sebenarnya terletak antara : 

(0,0064 – 0,0134) mg/100g

Lampiran 23. Perhitungan Statistik Kadar Seng dalam Buah Labu Siam Muda

	No
	Xi

Kadar (mg/100g)
	Xi - [image: image505.png]



(mg/100g)
	(Xi - [image: image507.png]



(mg/100g)

	1
	0,0678
	0,0016
	0,00000256

	2
	0,0665
	0,0003
	0,00000009

	3
	0,0670
	0,0008
	0,00000064

	4
	0,0654
	0,0008
	0,00000064

	5
	0,0659
	0,0003
	0,00000009

	6
	0,0650
	0,0012
	0,0000144

	
	[image: image509.png]


Xi = 0,3976

[image: image511.png]


 = 0,0662
	
	[image: image513.png]


 (Xi - [image: image515.png]


 = 0,00001842




SD 
= [image: image517.png]



= [image: image519.png]



= 0,001919

Pada Interval kepercayaan 99% dengan nilai [image: image521.png]


 = 0,01, dk = 5, maka diperoleh nilai t tabel [image: image523.png]


/2 = 0,005, dk = 5 adalah 4,0321.

Data diterima jika t hitung < t tabel
t hitung
= [image: image525.png]



t hitung 1
= [image: image527.png]10.0016|
0.001919 / /6



 = 2,0434

Lampiran 23. (Lanjutan)
t hitung 2
= [image: image529.png]10.0003|
0.001919 / /6



 = 0,3831

t hitung 3
= [image: image531.png]10.0008|
0.001919 / /6



 = 1,0217

t hitung 4
= [image: image533.png]10.0008|
0.001919 / /6



 = 1,0217

t hitung 5
= [image: image535.png]10.0003|
0.001919 / /6



 = 0,3831

t hitung 6
= [image: image537.png]10.0012|
0.001919 / /6



 = 1,5325

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh semua t hitung < t tabel, maka semua data tersebut diterima.

Kadar seng dalam buah labu siam muda :

[image: image539.png]



= [image: image541.png]


(t ([image: image543.png]


/2, dk) x SD / [image: image545.png]


)

= 0,0662 [image: image547.png]


 (4,0321 x 0,001919 / [image: image549.png]


)

= (0,0662 [image: image551.png]


 0,0031) mg/100g

Kadar seng dalam buah labu siam muda sebenarnya terletak antara : 

(0,0631 – 0,0693) mg/100g

Lampiran 24. Perhitungan Statistik Kadar Seng dalam Sari Labu Siam Tua

	No
	Xi

Kadar (mg/100g)
	Xi - [image: image553.png]



(mg/100g)
	(Xi - [image: image555.png]



(mg/100g)

	1
	0,0151
	0,0009
	0,00000081

	2
	0,0170
	0,001
	0,000001

	3
	0,0158
	0,0002
	0,00000004

	4
	0,0170
	0,001
	0,000001

	5
	0,0169
	0,0009
	0,00000081

	6
	0,0145
	0,0015
	0,00000225

	
	[image: image557.png]


Xi = 0,0963

[image: image559.png]


 = 0,0160
	
	[image: image561.png]


 (Xi - [image: image563.png]


 = 0,00000591




SD 
= [image: image565.png]



= [image: image567.png]



= 0,001086

Pada Interval kepercayaan 99% dengan nilai [image: image569.png]


 = 0,01, dk = 5, maka diperoleh nilai t tabel [image: image571.png]


/2 = 0,005, dk = 5 adalah 4,0321.

Data diterima jika t hitung < t tabel
t hitung
= [image: image573.png]



t hitung 1
= [image: image575.png]10.0009]
0.001086 / 1/6



 = 2,0316

Lampiran 24. (Lanjutan)
t hitung 2
= [image: image577.png]10.001]
0.001086 / 1/6



 = 2,2573

t hitung 3
= [image: image579.png]10.0002|
0.001086 / 1/6



 = 0,4514

t hitung 4
= [image: image581.png]10.001]
0.001086 / 1/6



 = 2,2573

t hitung 5
= [image: image583.png]10.0009]
0.001086 / 1/6



 = 2,0316

t hitung 6
= [image: image585.png]10.0015]
0.001086 / 1/6



 = 3,3860

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh semua t hitung < t tabel, maka semua data tersebut diterima.

Kadar seng dalam sari labu siam tua :

[image: image587.png]



= [image: image589.png]


(t ([image: image591.png]


/2, dk) x SD / [image: image593.png]


)

= 0,0160 [image: image595.png]


 (4,0321 x 0,001086 / [image: image597.png]


)

= (0,0160  [image: image599.png]


 0,0017) mg/100g

Kadar seng dalam sari labu siam tua sebenarnya terletak antara : 

(0,0143 – 0,0177) mg/100g

Lampiran 25. Perhitungan Statistik Kadar Seng dalam Sari Labu Siam Muda

	No
	Xi

Kadar (mg/100g)
	Xi - [image: image601.png]



(mg/100g)
	(Xi - [image: image603.png]



(mg/100g)

	1
	0,0607
	0,0011
	0,00000121

	2
	0,0585
	0,0011
	0,00000121

	3
	0,0604
	0,0008
	0,00000064

	4
	0,0593
	0,0003
	0,00000009

	5
	0,0588
	0,0008
	0,00000064

	6
	0,0602
	0,0006
	0,00000036

	
	[image: image605.png]


Xi = 0,3579 

[image: image607.png]


 = 0,0596
	
	[image: image609.png]


 (Xi - [image: image611.png]


 = 0,00000415 




SD 
= [image: image613.png]



= [image: image615.png]



= 0,000911

Pada Interval kepercayaan 99% dengan nilai [image: image617.png]


 = 0,01, dk = 5, maka diperoleh nilai t tabel [image: image619.png]


/2 = 0,005, dk = 5 adalah 4,0321.

Data diterima jika t hitung < t tabel
t hitung
= [image: image621.png]



t hitung 1
= [image: image623.png]10.0011|
0.000911 / /6



 = 2,9649

Lampiran 25. (Lanjutan)
t hitung 2
= [image: image625.png]10.0011|
0.000911 / /6



 = 2,9649

t hitung 3
= [image: image627.png]10.0008|
0.000911 / /6



 = 2,1563

t hitung 4
= [image: image629.png]10.0003|
0.000911 / /6



 = 0,8086

t hitung 5
= [image: image631.png]10.0008|
0.000911 / /6



 = 2,1563

t hitung 6
= [image: image633.png]10.0006]
0.000911 / /6



 = 1,6172

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh semua t hitung < t tabel, maka semua data tersebut diterima.

Kadar seng dalam sari labu siam muda :

[image: image635.png]



= [image: image637.png]


(t ([image: image639.png]


/2, dk) x SD / [image: image641.png]


)

= 0,0596 [image: image643.png]


 (4,0321 x 0,000911 / [image: image645.png]


)

= (0,0596 [image: image647.png]


 0,0014) mg/100g

Kadar seng dalam sari labu siam muda sebenarnya terletak antara : 

(0,0582 – 0,061) mg/100g

Lampiran 26. Perhitungan Batas Deteksi (LOD) dan Batas Kuantitasi (LOQ) Tembaga

       Y
= 0,0776 X + 0,0042

Slope 
= 0,0776

	No
	Konsentrasi

(X)
	Absorbansi

(Y)
	Yi
	Y-Yi
	(Y-Yi)2

	1
	0,0000
	0,0000
	0,0042
	0,0042
	0,00001764

	2
	0,2000
	0,0232
	0,01972
	0,00348
	0,00001211

	3
	1,0000
	0,0817
	0,0818
	0,0001
	0,00000001

	4
	2,0000
	0,1604
	0,1594
	0,001
	0,000001

	5
	3,0000
	0,2411
	0,237
	0,0041
	0,00001681

	6
	4,0000
	0,3117
	0,3146
	0,0029
	0,00000841
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(Y-Yi)2 = 0,00005598


Simpangan Baku ([image: image652.png]


) 
= [image: image654.png]



= [image: image656.png]



= 0,0037

Batas Deteksi (LOD) 
= [image: image658.png]3 x Y,
x SY/x
Slope




= [image: image660.png]3 x 00037
0,0776




= 0,1430 [image: image662.png]


g/ml

Lampiran 26. (Lanjutan)
Batas Kuantitasi (LOQ) 
= [image: image664.png]10xSY,
I
Slope




= [image: image666.png]10 x 0.0037
0,0776




= 0,4768 [image: image668.png]
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Lampiran 27. Perhitungan Batas Deteksi (LOD) dan Batas Kuantitasi (LOQ) Seng

      Y
= 0,5942 X + 0,0100

Slope 
= 0,5942

	No
	Konsentrasi

(X)
	Absorbansi

(Y)
	Yi
	Y-Yi
	(Y-Yi)2

	1
	0,0000
	0,0000
	0,0100
	0,01
	0,0001

	2
	0,2000
	0,0907
	0,12884
	0,03814
	0,00145466

	3
	0,4000
	0,2290
	0,24768
	0,01868
	0,00034894

	4
	0,6000
	0,3549
	0,36652
	0,01162
	0,00013502

	5
	0,8000
	0,4672
	0,48536
	0,01816
	0,00032979

	6
	1,0000
	0,5812
	0,6042
	0,023
	0,000529
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(Y-Yi)2 = 0,00289741 


Simpangan Baku ([image: image673.png]


) 
= [image: image675.png]



= [image: image677.png]



= 0,0269

Batas Deteksi (LOD) 
= [image: image679.png]3 x Sy
Slope




= [image: image681.png]3 x 00269
0,5942




= 0,1358 [image: image683.png]


g/ml

Lampiran 27. (Lanjutan)
Batas Kuantitasi (LOQ) 
= [image: image685.png]10xSY,
I
Slope




= [image: image687.png]10 x 0.0265
0,5942




= 0,4527 [image: image689.png]
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Lampiran 28. Tabel Distribusi T
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Labu Siam Tua 








Labu Siam Muda








Daging Buah Labu Siam Muda





Daging Buah Labu Siam  Tua





Sari Labu Siam Muda





Sari Labu Siam Tua





Penyaringan Buah dan Sari Labu Siam Tua








Penyaringan Buah dan Sari Labu Siam Muda








Buah dan Sari Labu Siam Tua yang Sudah ditambahkan Aqua Demineralisata








Buah dan Sari Labu Siam Muda yang Sudah ditambahkan Aqua Demineralisata








Spektrofotometer Serapan Atom Shimadzu AA-6300








Buah Labu Siam Tua dan Muda








Sampel yang telah dihaluskan





Hasil destruksi basah





Buah Labu Siam Tua dan Muda








Sampel yang telah di juicer





Hasil destruksi basah





Hasil Destruksi Basah





Larutan Sampel





Hasil
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